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INTISARI 

STRATEGI MEMPERKUAT PERPUSTAKAAN SEBAGAI 

PENYEDIA SUMBER HISTORI DI PERPUSTAKAAN 

KAWEDANAN WIDYABUDAYA KASULTANAN 

NGAYOGYAKARTA HADININGRAT 
 

Widhiono Maghribi Nugroholloh 

17101040046 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang diterapkan Perpustakaan 

Kawedanan Widyabudaya dalam memperkuat posisinya sebagai penyedia sumber 

histori, kendala Perpustakaan Kawedanan Widyabudaya dalam memperkuat 

posisinya sebagai penyedia sumber histori, serta maksud dan tujuan diterapkannya 

strategi yang dipilih Perpustakaan Kawedanan Widyabudaya dalam memperkuat 

posisinya sebagai penyedia sumber histori. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tahapan analisis 

data terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian 

data dengan cara meningkatkan ketekunan, triangulasi, dan member check. Hasil 

penelitian ini menunjukkan sudah adanya strategi berupa konservasi koleksi secara 

umum, konservasi koleksi dengan digitalisasi, alih aksara dan bahasa, kerja sama 

antar lembaga, promosi melalui website, dan pawiyatan aksara Jawa. Dari strategi 

yang telah berjalan dijumpai kendala, yakni keterbatasan ruang perpustakaan, 

kurangnya tenaga ahli, meminta anggaran, dan daya listrik yang rendah. Adapun 

strategi ke depan adalah dengan menghidupkan kembali golongan Kapujanggan, 

mengembalikan naskah-naskah kuno, menghimpun perpustakaan di keraton, 

renovasi dan penambahan ruang, promosi dengan kegiatan, dan modernisasi 

perpustakaan. Maksud dan tujuan diterapkannya strategi sekarang dan yang akan 

datang, yaitu melestarikan bahan koleksi, mengembangkan perpustakaan sebagai 

wahana membagi ilmu, menumbuhkan budaya baca dan tulis-menulis, 

mengenalkan keraton lebih dekat, dan menyediakan bantuan bagi peneliti. 

 

 

 

Kata kunci: strategi perpustakaan, perpustakaan khusus, Kasultanan 

Ngayogyakarta, sumber histori 
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ABSTRACT 

STRATEGY FOR STRENGTHENING LIBRARIES AS 

PROVIDERS OF HISTORICAL RESOURCES IN THE 

KAWEDANAN WIDYABUDAYA LIBRARY NGAYOGYAKARTA 

HADININGRAT PALECE 
 

Widhiono Maghribi Nugroholloh 

17101040046 
 

This study aims to find out the strategies implemented by the Kawedanan 

Widyabudaya Library in strengthening its position as a provider of historical 

sources, the constraints of the Kawedanan Widyabudaya Library in strengthening 

its position as a provider of historical sources, as well as the aims and objectives of 

implementing the strategy chosen by the Kawedanan Widyabudaya Library in 

strengthening its position as a provider of historical sources. This type of research 

is field research with a qualitative descriptive approach. Data collection methods 

used are observation techniques, interviews, and documentation. The stages of data 

analysis consist of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Data 

testing by increasing persistence, triangulation, and checking members. The results 

of this study indicate that there are strategies in the form of conservation of 

collections in general, conservation of collections by digitization, transliteration and 

language, inter-agency cooperation, promotion through websites, and Javanese 

script legiyatan. From the strategy that has encountered obstacles, namely limited 

library space, lack of experts, asking for a budget, and low electricity. The future 

strategy is to revive the Kapujanggan group, return ancient manuscripts, collect 

libraries at the palace, decorate and add space, promote with activities, and 

modernize the library. The aims and objectives of implementing current and future 

strategies, namely maintaining collections of materials, developing libraries as a 

vehicle for sharing knowledge, fostering a culture of reading and writing, 

introducing the palace closer, and providing assistance to researchers. 

 
 

Keywords: library strategies, special libraries, Ngayogyakarta Sultanate, historical 

sources 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejak dahulu, buku telah membuktikan fungsinya yang sangat efektif 

sebagai memori manusia dan pranata ilmu pengetahuan. Buku tidak hanya selalu 

menjadi wadah untuk menampilkan dan memelihara warisan peradaban bangsa, 

tetapi juga alat yang ampuh dalam menyebarkannya kepada masyarakat 

(Rachmawati, 2008, hal. 44). Sejarah tanpa lembaran buku tidak akan mampu 

ditulis dan tidak akan sampai kepada generasi berikutnya. Sedangkan buku dengan 

perpustakaan tidak terpisahkan, perpustakaan dengan buku-bukunya adalah gudang 

peradaban dan tempat yang strategis dalam mengulik riwayat sejarah. Sejalan 

dengan apa yang disampaikan The Liang Gie (1995, hal. 41-45), menurutnya 

perpustakaan merupakan lambang sejati dari peradaban, berisi buku harian dari 

setiap umat manusia, tempat bagi penyimpan pemikiran dan pengalaman, otak 

super yang besar, pusat pendidikan, dan peti harta pengetahuan. 

Perpustakaan merupakan urat nadi dan pusat rujukan bagi suatu lembaga 

atau instansi, yang menyediakan informasi bersifat ilmiah hingga berkaitan dengan 

sejarah. Saleh (2011, hal. 1.3) menyatakan, perpustakaan saat ini tidak lagi hanya 

tempat untuk menyimpan buku, tetapi lebih dari itu perpustakaan merupakan 

tempat untuk mencari berbagai jenis informasi. Dari informasi yang bersifat ilmiah, 

informasi yang bersifat umum, hingga informasi sejarah. 

Perpustakaan memiliki peranan yang amat penting terutama pada sumber 

informasi, sebagai pusat ingatan dalam segala bentuk pembelajaran. Di manapun 
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tempatnya berada, perpustakaan sebagai penunjang pembelajaran pada setiap lini 

sangatlah penting dan dibutuhkan. Maka dari itu, perpustakaan sudah semestinya 

memperhatikan aspek-aspek yang menjadikannya lebih kuat dan terus meningkat. 

Menurut Basuki (2010, hal. 7.35), untuk menjamin bahwa jasa rujukan atau sumber 

informasi memenuhi kebutuhan pemakai, maka perpustakaan tidak hanya 

dilengkapi dengan koleksi-koleksi yang andal dalam spesialis atau umum, tercetak 

atau elektronik, melainkan perpustakaan juga diharapkan mampu mengeksploitasi 

sumber informasi yang tersedia seoptimal mungkin, langsung atau tidak langsung 

untuk memuaskan pemustaka. 

Membicarakan tentang histori di masa lampau, yang dianjurkan dan perlu 

dilakukan dari seorang pemerhati adalah berkunjung langsung ke pusat atau tempat 

napak tilas keasliannya. Sebagai pusat peradaban yang bergelimang warisan 

sejarah, Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat adalah lokasi yang tepat untuk 

dikunjungi. Apalagi di tempat tersebut masih berdiri kokoh bangunan-bangunan tua 

sebagai saksi perjalanan sejarah, membuat tempat ini semakin menarik untuk 

dikulik dan digali lebih dalam. Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat sebagai 

pusat peradaban yang kaya akan sumber-sumber histori, telah menyediakan ruang 

dan fasilitas khusus untuk memberikan dan mewariskannya melalui Perpustakaan 

Kawedanan Widyabudaya. Hal ini tentu mempermudah para peneliti maupun 

pemerhati menemukan jejak-jejak historis dan informasi-informasi yang lebih 

spesifik. Yang demikian serupa dengan apa yang disampaikan Renier (1997, hal. 

101), menurutnya ketika seorang historikus atau sejarawan hendak menuliskan 

kembali kisah-kisah di masa lampau, usaha yang pertama adalah mencari atau 
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menemukan jejak-jejak yang ditinggalkan. Karena jejak-jejak yang ditinggalkan 

adalah tanda dan bukti dari serangkaian peristiwa. 

Untuk dapat mengulik sejarah lebih dalam, historikus perlu memiliki 

ketajaman berfikir dan berteori sehingga diperlukan literasi yang kuat dan beragam. 

Salah satu tempat strategis dalam berliterasi adalah perpustakaan. Shaleh (2011, 

hal. 1.5) beranggapan perpustakaan sebagai sebuah tempat atau deposit ilmu yang 

digunakan untuk sumber informasi yang penting, yang dapat menguak histori masa 

lalu, dan dapat dijadikan sebagai dasar menyusun perencanaan dalam sebuah 

penelitian untuk masa mendatang. Sebagai wadah dan jantung rujukan historis di 

wilayah Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat, Perpustakaan Kawedanan 

Widyabudaya tentu mempunyai banyak koleksi rujukan yang langka, yang 

dihasilkan dari masa ke masa. Demi bisa melihat koleksi-koleksi tersebut, tidak 

sedikit dari para pemerhati yang rela datang langsung ke tempat ini. Menurut 

Kusmayadi (2016, hal. 25), koleksi-koleksi langka, lawas, atau kuno di 

perpustakaan mempunyai nilai yang tinggi sebagai perbendaharaan budaya bangsa. 

Koleksi tersebut selain mempunyai kekayaan informasi historis, juga memiliki 

informasi dan bentuk fisik yang unik yang berbeda dengan koleksi masa kini. 

Peneliti telah melakukan kegiatan eksplorasi sebagai bentuk pengamatan 

awal, ada hal-hal menarik yang tidak ditemukan selain di Perpustakaan Kawedanan 

Widyabudaya. Mulai dari beragam koleksi sumber histori berupa manuskrip-

manuskrip kuno yang jumlahnya ratusan dengan segala bentuk keindahan isinya, 

kartografi di masa lampau, cathetan warna-warni, peninggalan-peninggalan 

kolonial Belanda, lembar negara yang begitu langka, arsip-arsip bernilai sejarah, 
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dan sejumlah koleksi yang telah digitalisasi yang disiapkan untuk era e-library. 

Dilanjutkan mengenai sejarah panjang berdirinya Perpustakaan Kawedanan 

Widyabudaya, hingga menyinggung permasalahan rencana Kasultanan 

Ngayogyakarta Hadiningrat dalam menguatkan sumber histori melalui 

perpustakaan. Salah satunya adalah mengumpulkan semua jenis koleksi dengan 

menyatukan seluruh perpustakaan yang tersebar di kompleks keraton menjadi satu, 

yang nantinya bakal berpusat di Perpustakaan Kawedanan Widyabudaya. Bukan 

sebatas itu saja, rencana lainnya juga telah, sedang, dan akan digencarkan. Dari apa 

yang peneliti sampaikan tersebut selaras dengan apa yang dinyatakan Merga (2020, 

hal. 666), bahwa sebuah instansi atau lembaga perlu memiliki kemampuan 

memastikan sumber daya yang tersedia di perpustakaan mempunyai daya tarik, 

guna menetapkan strategi pengembangan koleksi. Selain itu, juga memberikan 

sumber daya untuk memudahkan akses koleksi, hingga penyediaan sumber daya 

dalam bentuk digital. 

Hasil dari temuan-temuan awal tampaknya menjadi daya tarik tersendiri 

untuk meneruskan ke ranah penelitian. Setelah menjelaskan pemaparan masalah 

dan topik di atas, peneliti berlanjut melangsungkan serangkaian penelitian 

mengenai strategi Perpustakaan Kawedanan Widyabudaya dalam memperkuat 

posisinya sebagai penyedia sumber histori. Lalu mengapa harus dengan bahasan 

strategi? Karena sebagaimana yang dijelaskan oleh Hamdani (2011, hal. 19), 

menurutnya strategi merupakan suatu susunan, pendekatan, atau kaidah-kaidah 

untuk mencapai suatu tujuan dengan menggunakan tenaga, waktu, serta kemudahan 

secara optimal. Dengan peneliti mengetahui serangkaian strategi, nantinya dapat 
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diketahui mengenai pendekatan, upaya, usaha, dan inovasi yang dilakukan, adakah 

kendala yang dijumpai, lantas mengetahui maksud dan tujuan diterapkannya 

strategi yang dipilih Perpustakaan Kawedanan Widyabudaya dalam memperkuat 

posisinya sebagai penyedia sumber histori.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

peneliti merumuskan beberapa rumusan masalah berikut: 

1. Strategi apa saja yang diterapkan Perpustakaan Kawedanan Widyabudaya 

dalam memperkuat posisinya sebagai penyedia sumber histori? 

2. Kendala apa saja yang dijumpai Perpustakaan Kawedanan Widyabudaya 

dalam memperkuat posisinya sebagai penyedia sumber histori? 

3. Apa maksud dan tujuan diterapkannya strategi yang dipilih Perpustakaan 

Kawedanan Widyabudaya dalam memperkuat posisinya sebagai penyedia 

sumber histori? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Teoretis 

1. Mengetahui strategi apa saja yang diterapkan Perpustakaan Kawedanan 

Widyabudaya dalam memperkuat posisinya sebagai penyedia sumber 

histori. 

2. Mengetahui kendala apa saja yang dijumpai Perpustakaan Kawedanan 

Widyabudaya dalam memperkuat posisinya sebagai penyedia sumber 

histori. 



6 

 

 

 

3. Mengetahui apa maksud dan tujuan diterapkannya strategi yang dipilih 

Perpustakaan Kawedanan Widyabudaya dalam memperkuat posisinya 

sebagai penyedia sumber histori. 

1.3.2 Tujuan Pragmatis 

1. Menambah wawasan dan pengalaman penulis dalam melakukan penelitian 

di bidang Ilmu Perpustakaan. 

2. Menambah bahan bacaan bagi kalangan akademisi yang menaruh minat 

pada kajian-kajian Ilmu Perpustakaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoritis, dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi berupa landasan ilmiah terkait ilmu pengetahuan baru atau 

memperkuat teori sebelumnya pada bidang kajian ilmiah; terutama sebagai literatur 

tambahan yang mengkaji bidang Ilmu Perpustakaan, informasi, dan sejarah. 

Sehingga pada penelitian yang akan datang, penelitian ini bisa menambah bacaan; 

menjadi bahan wawasan dan referensi bagi kalangan akademisi yang menaruh 

minat pada kajian-kajian di atas.  

1.4.2 Manfaat Pragmatis 

1. Bagi pemustaka, memberi gambaran dan meningkatkan wawasan informasi 

mengenai strategi apa yang dijalankan Perpustakaan Kawedanan 

Widyabudaya dalam memperkuat posisinya sebagai penyedia sumber 

histori. 
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2. Bagi pustakawan, memahami strategi apa saja yang ampuh diterapkan 

Perpustakaan Kawedanan Widyabudaya dalam memperkuat posisinya 

sebagai penyedia sumber histori. 

3. Bagi perpustakaan, mewarisi kritik dan saran yang membangun 

Perpustakaan Kawedanan Widyabudaya dalam memperkuat posisinya 

sebagai penyedia sumber histori. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dilakukan untuk memberi gambaran kerangka 

skripsi, dibuat agar penelitian terarah dan terjaga keutuhannya. Adapun sistematika 

dalam penyusunan karya tulis ini adalah sebagai berikut: 

BAB I, berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Bab pertama ini 

berfungsi sebagai pengantar untuk pembahasan yang lebih lanjut. 

BAB II, memuat kajian pustaka yang berisi hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya terhadap tema yang relevan dengan permasalahan peneliti. 

Lantas dilanjutkan dengan pemaparan landasan teori yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. 

BAB III, menguraikan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi jenis 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, uji keabsahan data, serta teknik 

analisis data. 
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BAB IV, membahas hasil penelitian yang telah dilakukan, antara lain gambaran 

umum lokasi penelitian, sekaligus uraian jawaban dari pertanyaan-pertanyaan pada 

rumusan masalah. 

BAB V, terdiri dari kesimpulan yang peneliti peroleh setelah melalui serangkaian 

penelitian dan didapatnya hasil pembahasan, serta saran yang peneliti sampaikan 

sebagai bahan pertimbangan yang dapat dijadikan bahan kajian Perpustakaan 

Kawedanan Widyabudaya dalam memperkuat posisinya sebagai penyedia sumber 

histori.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Setelah melalui serangkaian penelitian dan diperolehnya hasil pembahasan, 

maka dengan itu peneliti dapat menarik kesimpulan sekaligus menjawab pertanyaan 

dari rumusan masalah, “Strategi apa saja yang diterapkan Perpustakaan Kawedanan 

Widyabudaya dalam memperkuat posisinya sebagai penyedia sumber histori?”, 

“Kendala apa saja yang dijumpai Perpustakaan Kawedanan Widyabudaya dalam 

memperkuat posisinya sebagai penyedia sumber histori?”, serta “Apa maksud dan 

tujuan diterapkannya strategi yang dipilih Perpustakaan Kawedanan Widyabudaya 

dalam memperkuat posisinya sebagai penyedia sumber histori?” 

Hasilnya menunjukkan sudah adanya strategi yang berjalan dalam 

memperkuat posisi Perpustakaan Kawedanan Widyabudaya sebagai penyedia 

sumber histori berupa konservasi koleksi secara umum, konservasi koleksi dengan 

digitalisasi, alih aksara dan bahasa, kerja sama antar lembaga, promosi melalui 

website, dan pawiyatan aksara Jawa. Dari strategi yang sudah berjalan, dijumpai 

beberapa kendala yang menghambat, yakni keterbatasan ruang perpustakaan, 

kurangnya tenaga ahli, meminta anggaran, dan daya listrik yang rendah. Adapun 

rencana strategi yang dipilih ke depan adalah dengan menghidupkan kembali 

golongan Kapujanggan, mengembalikan naskah-naskah kuno, menghimpun 

perpustakaan di keraton, renovasi dan penambahan ruang, promosi dengan 

kegiatan, dan modernisasi perpustakaan. Diterapkannya strategi yang dipilih dalam 

memperkuat perpustakaan sebagai penyedia sumber histori mempunyai maksud 
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dan tujuan, yaitu melestarikan bahan koleksi, mengembangkan perpustakaan 

sebagai wahana membagi ilmu, menumbuhkan budaya baca dan tulis-menulis, 

mengenalkan keraton lebih dekat, dan menyediakan bantuan bagi peneliti. 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang telah 

didapatkan, ada beberapa saran yang peneliti ditujukan kepada Perpustakaan 

Kawedanan Widyabudaya. Peneliti mengharapkan ke depannya dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan guna lebih mengoptimalkan posisi perpustakaan 

sebagai penyedia sumber histori, berikut penjabarannya: 

1. Kendala-kendala yang dihadapi Perpustakaan Kawedanan Widyabudaya 

dalam menjalankan strategi hendaknya dapat dievaluasi dengan cermat. 

Penting untuk mengidentifikasi masalah dengan benar dan mengembangkan 

perencanaan untuk mengatasinya. Sebab hal ini perlu dicarikan solusinya 

agar tidak menghambat pekerjaan yang berdampak panjang, seperti yang 

terlihat jelas pada kasus anggaran dan daya watt listrik. 

2. Diketahui para pustakawan yang bekerja bukanlah yang berlatar belakang 

pendidikan Ilmu Perpustakaan, kecuali hanya segelintir tenaga bantuan dan 

mahasiswa yang sedang melaksanakan PPL (Praktik Pengalaman 

Lapangan). Oleh sebab itu, perpustakaan hendaknya mencari dan 

mempekerjakan petugas yang sesuai pada bidang dan keahliannya, atau 

paling tidak lebih memaksimalkan lagi dalam pelatihan-pelatihannya. 

Apabila ke depan Perpustakaan Kawedanan Widyabudaya sudah memiliki 

tenaga ahli yang sesuai bidang dan dapat diandalkan, diharapkan bakal 
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mudah mencapai keberhasilan. Namun sebaliknya, jika masih terhambat 

pada SDM, dikhawatirkan perpustakaan tidak akan mampu berjalan 

sebagaimana mestinya. 

3. Diterangkan pada strategi promosi sebelumnya, website perpustakaan 

belum mampu ditampilkan. Menurut peneliti alangkah baiknya upaya ini 

perlu digiatkan, karena pada hakikatnya situs web dapat memberikan 

manfaat kepada pemustaka untuk penelusuran, memenuhi kebutuhan 

akademik, maupun yang lain. Sedangkan untuk perpustakaan, dapat 

memanfaatkannya sebagai media pengenalan dan penyebarluasan 

informasi. 

4. Hendaknya mendorong dan memastikan program renovasi dan penambahan 

ruang. Strategi ini amat berguna dan diperlukan, karenanya dapat membantu 

perpustakaan dalam memberikan pelayanan secara baik, efektif, konsisten, 

dan kinerja yang optimal. Ini semua diperuntukkan untuk menghindari 

adanya tumpang tindih pelaksanaan tugas pelayanan kepada pemustaka, 

menghindari pustakawan dari kesalahan-kesalahan prosedur SOP (Standar 

Operasional Kerja), serta menjamin proses pelayanan tetap berjalan dalam 

berbagai macam situasi. 

5. Dan yang terakhir, para peneliti mengeluhkan lamanya proses perizinan 

penelitian di Perpustakaan Kawedanan Widyabudaya. Maka sudah 

semestinya yang demikian menjadi perhatian dalam bahan evaluasi. 

Mendorong kemudahan perizinan merupakan bagian dari pelayanan prima, 

budaya kerja yang baik, serta sistem manajemen yang sehat. 
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